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ABSTRAK  

 

Persepsi klien merupakan hal penting yang mempengaruhi berjalannya program konseling individu di 

Bapas Kelas I Palangka Raya yang diberikan oleh Pembimbing Kemasyarakatan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui persepsi klien terhadap layanan konseling yang diberikan oleh Bapas. Penelitian ini, 

menggunakan metode kualitatif terhadap lima orang klien dan pengambilan data melalui wawancara kepada 

klien, observasi pengumpulan data ke Bapas dan studi dokumentasi melalui jurnal. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya persepsi positif dan persepsi negatif, terhadap layanan konseling tersebut. Adapun yang 

mempengaruhi persespi dari klien yaitu, pertama perasaan bersalah klien akan mempengaruhi kebutuhannya 

terhadap layanan konseling yang diberikan, kedua klien merasakan langsung kebermanfaatan layanan yang 

diberikan, ketiga pandangan formalitas terhadap pemberian layanan bimbingan Bapas. 

 

Kata Kunci: Persepsi; Klien Bapas; Konseling Individu 

 

 
ABSTRACT  

The crucial factor that hinders the success of the individual counselingprogram offered at Bapas Kelas 

I Palangka Raya is client confidentiality. The purpouse of this study is to understand customer perceptions of 

the conseling services offered by Bapas. The current study employed a qualitative method with regard to four 

client individuals, data collection through interview directed at clients, observation of data collection at Bapas, 

and archival study through a journal. Results of the study indicate the existence of both positive and negative 

perceptions of the aforementioned form of counseling. As for what is causing the client’s dissatisfaction, the first 

persuasion was that the client would express their need for the services offered by the conseling system, the 

second was that the client would express their satisfaction with the service provided, and the third was that 

there would be for formalitas related to the purchase of the Bapas service. 
 

Keywords: Perception; Client Bapas;Counseling Indivdual  
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR
mailto:bellamelinda883@gmail.com


Bella Melinda
 1
, Arini Safitri

 2
, Gerry Olvina Faz

3
, Nur Asfi

4 
Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia 

Volume 8 Nomor 3 Tahun 2022 

Tersedia Online: https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR 

p-ISSN. 2460-9722 | e-ISSN. 2622-8297 
 

 

Dipublikasikan Oleh :  

UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal  

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin 235 
 
 

PENDAHULUAN 

Balai Pemasyarakatan Kelas I Palangka 

Raya atau disebut juga BAPAS merupakan sebuah 

lembaga yang melakukan penelitian, bimbingan, 

pengawasan dan pendampingan kemasyarakatan 

terhadap penerima layanan pemasyaraktan atau 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Warga 

Binaan Pemasyarakatan (WBP) dapat memperoleh 

hak Asimilasi dan Integritas sehingga menjadi 

penerima layanan di Balai Pemasyarakatan  dengan 

memenuhi  syarat tertentu. Bapas menjadi tangan 

pertama yang menyambut penerima layanan atau 

disebut juga sebagai klien untuk dibimbing 

sekaligus menjadi badan pengawas penerima 

layanan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

Bapas menjadi Unit Pelaksana Teknis 

Pemasyarakatan lingkungan Kementerian Hukum 

dan HAM (KEMENKUMHAM) RI dibawah 

Direktor Jenderal Pemasyarakatan, selain Lembaga 

Pemasyarakatan (LAPAS), Rumah Tahanan Negara 

(RUTAN) dan Rumah Penyimpanan Barang Sitaan 

Negara  (RUPBASAN). KEMENKUMHAM berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada 

presiden(LKIP Bapas Kelas I Palangka Raya, 2022) 

Berdasarkan hasil observasi awal bahwa 

Balai Pemasyarakatan Kelas I Palangka Raya berada 

di bawah Divisi Pemasyarakatan serta bertanggung 

jawab kepada Kepala Kantor Wilayah HAM 

Kalimantan Tengah. Wilayah Kerja Balai 

Pemasyarakatan Kelas I Palangka Raya terbagi 

menjadi lima, yaitu Palangka Raya, Katingan, 

Kapuas, Pulang Pisau dan Gunung Mas. Dari hasil 

data registrasi yang diperoleh dari bulan Maret-Juni 

jumlah klien konseling individu dewasa yang masuk 

sekitar 138 orang dan untuk klien konseling  anak 

sekitar 5 orang.  

Hasil wawancara awal di Bapas dengan PK 

menjelaskan proses layanan yang diberikan kepada 

klien Bapas adalah konseling individu, dengan 

pemberian layanan konseling individu ini klien 

menjadi ada tempat untuk melakukan bimbingan 

terhadap dirinya setelah keluar dari Bapas. Layanan 

konseling diberikan langsung oleh pembimbing 

kemasyarakatan di Bapas. Sementara dengan 

penerima layanan Bapas adalah warga binaan 

pemasyarakatan yang baru saja keluar dari tahanan 

baik itu Rutan/Lapas setelah menjalani hukuman 

terhadap kasus yang dilakukan atau disebut juga 

sebagai narapidana. 

Menurut Wren dalam (Pratama dkk., t.t.), 

yaitu relasi antar pribadi  yang dinamis oleh dua 

orang berusaha memecahakan masalah dengan 

mempertimbangkan bersama-sama, sehingga orang 

yang mempunyai kesulitan dapat dibantu secara 

bersama untuk memecahkan masalahnya atau 

ditentukan sendiri. Dengan itu permasalahan yang 

dialami diselesaikan secara bersama berdasarkan 

apa yang dirasakan oleh klien. 

Layanan konseling individu merupakan 

proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

tenaga profesional yaitu konselor kepada seorang 

klien untuk mencari cara mengatasi masalah secara 

mandiri, pemahaman terhadap diri, penetapan 

keputusan, sebagai sarana untuk perubahan tingkah 

laku klien ke arah yang lebih baik dan sebagai 

bentuk upaya membangun relasi yang positif 

terhadap diri atau orang lain (Amalia dkk., 2016). 

Pemberian konseling individu di Bapas 

berdasarkan hasil wawancara  yang telah dilakukan 

kepada pembimbing kemasyarkatan (PK), 

ditetapkan PK mempelajari rencana progam 

bimbingan, setelah semua data klien dimasukkan 

maka diberikanlah bimbingan sesuai dengan 

kebutuhan penerima layanan. Selama proses 

konseling berlangsung, PK menanyakan tempat 

tinggal penerima layanan, perkembangan penerima 

layanan saat melakukan bimbingan, kemudian 

memberikan assesment dan bakat dari klien, dengan 

itu saat proses konseling dilakukan PK bertanya 

terhadap pengembangan diri klien setelah keluar 

dari tahanan, sehingga fokus yang diberikan 

kelanjutan hidup klien akan melakukan kegiatan 

baik itu bekerja ataupun melanjutkan pendidikan.  

Keberhasilan konseling yang diberikan 

dipengaruhi dari persepsi penerima layanan Bapas. 

Persepsi sebagai proses yang dilalui individu untuk 

mengorganisasikan dan menafsirkan serta 

menginterpretasikan kesan-kesan indera mereka 

agar memberikan makna bagi lingkungan mereka 

(Simbolon, t.t.2007 ).  Sehingga persepsi dapat 

diartikan berdasarkan pengalaman yang dialami 

seseorang, memberikan sikap berdasarkan 

bimbingan yang diberikan. 

Persepsi dianggap penting karena 

merupakan salah satu cara manusia memandang 

dunia terhadap segala sesuatu yang ada di sekitar 

dan merupakan dasar yang penting dari proses 

terbentuknya perilaku. Menurut Daryanto (2010) 

persepsi yaitu proses masuknya menyangkut suatu 

pesan ataupun informasi didalam otak orang 

seseorang dalam (Dian Putri Rachmadhani, 2016). 

Berdasarkan penjelesan diatas persepsi terhadap 

konseling merupakan hal yang penting dalam suatu 

pemberian layanan di Bapas. 
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Berbagai permasalahan yang terjadi pada 

klien atau warga binaan, sehingga pelayanan yang 

harus diberikan menyesuaikan bagaimana 

kebutuhan dari seorang klien. Klien wajib untuk 

melakukan bimbingan, sehingga ketika bebas dari 

Bapas klien memiliki kemampuan yang dapat 

digunakan serta dikembangkan untuk dapat 

membantu memenuhi kebutuhan klien dan tidak 

mengulangi kembali kesalahan yang pernah 

dilakukan, oleh karena itu pemberian kesempatan 

pada klien atau penerima layanan agar mendapatkan 

suatu kemampuan bekerja serta pekerjaan 

(Saradinda Salsabila, 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

mengenai Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningatkan Optimisme Masa Depan Klien 

Penyalah Gunaan Narkoba di Balai Pemasyarakatan 

(BAPAS) Metro Lampung (Yuliana Puspita Sari, 

2020) dan Konseling Individu Terhadap Anak di 

Bawah Umur Pelaku Curanmor di Balai 

Pemasyaraktan (BAPAS) Kelas II Metro Lampung 

(Muhammad Alan Saputra, 2020), dimana penelitian 

sebelumnya ini lebih berfokus pada, pemberian 

konseling individual secara kelompok dan konseling 

individual terkhusus pada anak di bawah umur, 

sedangkan penelitian ini lebih membahas mengenai 

persepsi klien pada Bapas Kelas I Palangka Raya 

Terhadap Pemberian Konseling Individu. Persepsi 

penerima layanan konseling individu di Bapas kelas 

I Palangka Raya yang dilaksanakan selama ini 

bermanfaat bagi konselor maupun peneliti, serta 

pihak yang bersangkutan. 

 

METODE 
Pada penenlitian ini menggunakan jenis 

penenlitian kualitatif agar lebih mengerti terkait 

fonemena apa saja yang dipahami oleh peneliti 

terkait penelitian yang dilakukan seperti motivasi, 

perilaku, tindakan dan persepsi. Prosedur 

pengumpulan data melalui; 1) Wawancara langsung 

kepada klien untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dengan bertatap muka, pada wawancara ini 

klien berjumlah 5 orang, 2) Observasi  dapat 

diartikan sebagai bentuk pengumpulan data dengan 

cara mencatatnya dilember observasi dan 

mengamati setiap peristiwa yang terjadi serta 

menanyakan langsung kepada PK terkait 5 kategori 

yang ingin di wawancarai, 3) Studi Dokumentasi 

teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

dokumen yang berhubungan dengan persepsi klien, 

jurnal konseling dan jurnal berkenaan dengan 

persepsi  klien terhadap layanan Bapas. Setelah 

penelitian dilakukan maka data akan direduksi 

dengan mencatat data yang penting untuk kebutuhan 

penelitian, setelah itu dilakukan penyajian data 

dengan menguraikan data yang didapatkan sehingga 

mudah dipahami, terakir menarik kesimpulan dari 

data yang diambil selama penelitian dan diberi 

kesimpulan sementara. Penelitian ini dilakukan di 

Balai Pemasyarakatan Kelas I Palangka Raya atau 

disebut juga BAPAS merupakan sebuah lembaga 

yang melakukan penelitian, bimbingan, pengawasan 

dan pendampingan kemasyarakatan terhadap klien 

pemasyarakatan atau Warga Binaan Pemasyarakatan 

(WBP), Jalan Cilik Riwut Km,5. Adanya penelitian 

ini dikarenakan ingin meneliti, mengumpulkan data 

dan mengidentifikasi masalah, serta melihat persepsi 

penerima Layanan di Bapas Kelas I Palangka Raya. 

 

HASIL 

Pada penelitian kali ini bertujuan untuk 

mengetahui Persepsi Klien Tehadap Konseling 

Individu di Bapas Kelas I Palangka Raya. Jumlah 

informan atau klien penelitian ini ada 5 orang, yang 

terdiri dari klien satu mengalami kasus 

pembunuhan, klien dua perlindungan anak 

penyebaran video asusila, klien tiga membawa 

senjata tajam, klien empat pencurian dan klien lima 

penadahan. Masing-masing klien memiliki persepsi 

yang berbeda-beda tehadap layanan yang diberikan 

seperti klien satu, klien satu mengatakan bahwa 

layanan Bapas berupa pendampingan, konseling, 

dan bimbingan kerja ini layan untuk diberikan 

setelah keluar dari tahanan, agar klien bisa lebih siap 

untuk kembali kemasyarakat. Selain itu juga klien 

satu merasakan mendapatkan bekal dan pengalaman 

kerja yang diberikan Bapas sangat bermanfaat bagi 

klien, berdasarkan pengalaman klien satu dari 

pelatihan kerja yang diberikan klien bisa membantu 

tetangga untuk memperbaiki rumah, membuat 

tempat parkiran serta adanya SIM A dari pelatihan 

mengemudi yang didaptkan oleh klien. Akan tetapi 

hal yang menjadi permasalahan klien yaitu, kurang 

layaknya tempat pemberian bimbingan konseling, 

sehingga saat sedang diberikan bimbingan klien 

cukup susah untuk bercerita karena banyak orang 

disekitar.  

Selanjutnya klien dua, untuk klien ini 

memberikan tanggapan terhadap layanan Bapas 

yang diberikan itu sangat baik dan klien diarakan 

untuk melanjutkan pendidikannya, sehingga klien 

banyak penyesuain yang harus dilakukan. Klien dua 

merasakan bahwa perlunya ruangan konseling yang 

layak dan tertutup untuk melakukan bimbingan, 
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karena di ruangan terbuka klien kurang merasa 

nyaman untuk becerita apalagi dengan kasus yang 

klien alami memiliki trauma ketika bertemu orang 

banyak, hal yang menjadi penyesuain bagi klien dua 

untuk berkomunikasi dengan perempuan dengan ini 

klien memerlukan ruangan tertutup.   

Untuk klien tiga ini, berbeda dengan klien 

sebelumnya karena mengalami kasus membawa 

senjata tajam. Dalam wawancara yang dilakukan 

klien menyampaikan bimbingan konseling yang 

diberikan kurang ada pengaruhnya pada kehidupan 

klien, klien tiga merasa bimbingan ini hanya 

formalitas untuk mengikuti prosedur agar dapat 

keluar dari tahanan. Selain iu klien tiga juga 

menyampaikan pidana yang diberikan kepada klien 

itu tidak sesuai, akan tetapi karena hukum sudah 

memutuskan sehingga klien hanya bisa mengikuti. 

Pada klien ini tentu berbeda persepsi yang diberikan 

terhadap Bapas, karena merasa dirinya tidak 

bersalah dengan itu apapun layanan yang diberikan 

tidak berpengaruh dalam kehidupan klien. Hanya 

saja klien menyampaikan layanan yang diberikan 

oleh Bapas ini cukup bagus dari awal melakukan 

registrasi hingga bimbingan semua diarakan. 

Klien empat kasus pencurian, klien empat 

menyatakan bimbingan yang diberikan cukup bagus 

di Bapas. Pada layanan Bapas ini, klien memiliki 

persepsi bahwa layanan ini hanya untuk menunjang 

mempercepat pembebasan agar klien tidak bolak-

balik ke Bapas dan bisa melakuakn aktivitas diluar 

kota, akan tetapi ini merupakan pemenuhan 

tanggung jawab yang dilakukan klien. Menurut 

klien bimbingan yang diberikan Bapas ini 

sebenarnya kurang diperlukan, wajib lapor yang 

menjadi dorongan klien untuk memenuhi syarat 

kebebasan. Selama proses ini pernyataan klien 

menyatakan hanya perlu persiapan untuk kembali 

kemasyarakat, tetapi klien tidak merasa bimbingan 

yang diberikan kurang membantu persiapan itu, hal 

ini yang menjadi salah satu persepsi klien empat 

terhadap Bapas. Selain itu kendala pada bimbingan 

ini, kurangnya fasilitas ruangan yang tertutup, 

sehingga klien merasa tidak bisa leluasa untuk 

menyampaikan apa yang dirasakan. Dapat diartikan 

klien hanya mengikuti alur prosedur hukaman 

setelah keluar. 

Klien lima ini mengalami kasus penadahan, 

klien mengatakan melakukam bimbingan satu 

minggu sekali di Bapas. Selama melakukan 

bimbingan di Bapas hanya melakukan absensi 

kehadiran dan tanda tangan, setalah itu 

membicarakan berkenaan apa yang klien kerjakan 

setelah keluar di Bapas. Klien lima mengatakan 

berhubung ini adalah pembebasan bersyarat jadi 

diwajibkan untuk melakukan laporan di Bapas, akan 

tetapi Bapas memberikan keringanan kalau tidak 

ada kesibukan klien bisa melakukan bimbingan 

lewat via telepon. Bimbingan yang diberikan Bapas 

berupa nasehat untuk tidak keluar kota dan tidak 

mengulangi kesalahan, akan tetapi klien tidak 

merasakan adanya perubahan yang dirasakan hanya 

untuk menunjang persyaratan pembebasan dengan 

melakukan bimbingan di Bapas. Klien menyatakan 

pemberian bimbingan di Bapas ini menunjang 

cepatnya klien menyelesaikan tahanannya, sehingga 

layanan yang diberikan juga baik. 

 

PEMBAHASAN 

Perasaan Bersalah dan Persepsi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

penilaian persepsi klien terhadap bimbingan yang 

diberikan di Bapas terdapat beberapa perbedaan, ada 

yang menganggap bimbingan itu positif dan 

sebaliknya menganggap bimbingan yang diberikan 

itu negatif. Pada klien yang memiliki perasaan 

bersalah akan menunjukan persepsi yang berbeda, 

adanya keinginan untuk memperbaiki keadaan, rasa 

bersalah individu dan kecenderungan untuk 

mengevaluasi perilaku diri yang negatif merupakan 

bentuk kemampuan seseorang dalam memaknai 

hidup dengan menunjukan perasaan bersalah 

menurut Tangney dalam  Paramitha & Stephani  

(2022) Klien menganggap bahwa layanan 

bimbingan yang diberikan oleh Bapas itu memiliki 

pengaruh dalam kehidupan klien, serta layanan ini 

memang saharusnya diberikan kepada klien yang 

baru saja keluar dari tahanan agar klien tidak 

mengulangi kesalahannya lagi dan dapat 

mempersiapkan diri untuk kembali kemasyarakat.  

Persepsi ini dapat mempengaruhi cara 

pandang seseorang untuk melihat dan melakukan 

sesuatu, sehingga pada klien yang merasakan 

perasaan bersalah akan cenderung termotivasi dalam 

mengikuti semua rangkaian kegiatan yang diberikan 

oleh Bapas. Selain itu dukungan dari lingkungan, 

keluaraga dan orang sekitar sangat berpengaruh bagi 

klien untuk dapat memperbaiki dirinya dengan 

mengikuti layanan bimbingan yang diberikan di 

Bapas, hal ini sesuai dengan pernyataan Abizar 

(1998) dalam Yuliani Karlina (2020)persespi 

disebut saat individu mengorganisaskikan dorongan 

dari lingkungan, menilai, dan memilih melakukan 

langkah-langkah ini.  
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Persepsi dianggap penting sebagai cara 

seseorang untuk memandang dunia yang ada 

disekitar atas segala sesuatu yang terjadi dasar 

perilaku ini merupakan suatu proses penting dari 

terbentuknya perilaku (Dian Putri Rachmadhani, 

2016). Oleh karena itu ada beberapa hal yang 

menjadi komponen utama dari proses persepsi 

Menurut Pernyataan Walgito (1989:54) dalam Gaga 

Rahman Saparingga (2017) , memiliki tiga 

komponen yaitu seleksi, interprestasi dan reaksi.  

Komponen ini yang dialalami oleh klien 

yaitu Seleksi, proses penyaringan dari luar terhadap 

rangsangan, jenisnya dan intensitas dapat banyak 

maupun sedikit yang dilakukan oleh indra. 

Berdasarkan teori ini pengalaman yang didapatkan 

oleh klien dari awal sampai saat ini mengikuti 

bimbingan akan memberikan kesan terkait layanan 

yang di berikan di Bapas. Terutama pada klien yang 

mengikuti bimbingan selama satu tahun lebih, 

memberikan kesan positif terhadap layanan Bapas, 

dikarenakan semua pegawai Bapas dan juga PK 

tidak memberikan batasan dalam berkomunikasi 

sehingga klien bisa jauh lebih terbuka menganggap 

layanan Bapas yang diberikan itu baik selama 

mereka melakukan bimbingan.  

Hal inilah yang menjadi kesan pertama 

klien dalam memberikan persepsi terhadap Bapas, 

bagaimana klien dilayani sesuai dengan tujuan 

Bapas, agar klien merasa diterima kembali di 

masyarakat. Meskipun selama proses bimbingan 

yang diberikan berbeda-beda dalam penyampaian 

PK, akan tetapi dari layanan ini bisa menjadi 

langkah awal klien untuk bisa secara komparatif 

mengikuti bimbingan yang diberikan.  

Interprestasi, suatu proses yang berari bagi 

seseorang karena merupakan proses 

mengorganisasikan informasi. Berbagai faktor yang 

mempengaruhi interprestasi, yaitu sistem nilai yang 

dianut, motivasi, pengalaman masa lalu, kecerdasan 

dan kepribadian. Pengkategorian infomasi yang 

kompleks menjadi sarjana, interprestasi ini juga 

bergantung pada kemampuan seseorang pada klien 

yang merasa dirinya bersalah {Citation}diberikan 

oleh Bapas itu sangat penting dan berpengaruh 

untuk hidupnya.  

Baik itu bimbingan konseling, bimbingan 

kerja maupun pelatihan , yang menunjang klien 

untuk persiapan terjun kembali kemasyarakat. Klien 

yang merasa bersalah dan menyesali perbuatannya, 

akan lebih termotivasi untuk mengikuti bimbingan, 

selain karena adanya rasa bersalah, klien juga jadi 

memiliki dorongan untuk dapat memperbaiki 

keasalahnnya di masa lalu dengan diberikan nasihat 

dan adanya perhatian yang di berikan oleh 

Pembimbing Kemasyaratan (PK).  

Reaksi, perilaku yang diartikan dalam 

bentuk tingkah laku. Sehingga, proses persepsi 

adalah melakukan seleksi, interprestasi, dan 

pembulatan (reaksi) terhadap informasi yang Alex 

Subor (2003:387) dalam Wafi (2020). Berdasarkan 

teori ini reaksi yang di dapatkan klien selama 

melakukan bimbingan di Bapas, berupa perubahan 

yang klien alami dari tingkah laku, kontrol emosi 

dan perubahan kesiapan diri klien untuk terjun 

kemasyarakat.  

Rasa bersalah akan mendorong seseorang 

untuk mengevaluasi dirinya menebus semua 

kesalahan yang pernah dilakukan, didukung dengan  

teori Tangney dalam Utami & Asih (2016) 

pelanggaran, moral, norma dan etika mengakibatkan 

munculnya perasaan bersalah seseorang sehingga 

timbulnya perasaan ingin memperbaiki semua yang 

terjadi hal ini diakibatkan seseorang merasakan 

penurutan kepribadian. Dalam hal ini klien yang 

merasa bersalah atas kasus yang dialami, tentu akan 

merasakan adanya perubahan pada dirinya dengan 

adanya bimbingan yang diberika oleh PK untuk 

selalu memperingati klien agar tidak mengulang 

kesalahannya dan tetap berhati-hati. Sehingga 

proses berjalnnya bimbingan dari awal hingga 

berakhirnya bimbingan dipengruhi oleh prsepsi 

awal.  

 

Kebermanfaatan dan Persepsi 

Pada persepsi klien yang merasakan 

kebermanfaatan layanan yang diberikan Bapas, 

merupakan klien yang merasakan dampak positif 

bagi kehidupan klien. Kebermanfaatan disini dilihat 

sebagai positive reinforment yan diartikan sebagai 

konsekuensi positif  untuk mendorong perilaku 

klien, sesuai dengan teori penguatan oleh B.F. 

Skinner (1904-1990) dalam (Soma Gantika, 2017) 

Positive Reinforcment memberikan konsekuensi 

yang menyenangkan akan meningkatkan perilaku 

yang diharapkan.  

Berdasarkan pernyataan kebermanfaatan 

salah satu klien di Bapas yang cukup lama sudah 

melakukam bimbingan, klien merasakan dampak 

dari bimbingan yang diberikan Bapas, berupa 

pelatihan pembuatan panggar, pembuatan mebel dan 

kursus menyetir mobil yang diberikan oleh Bapas 

sehingga mendapatkan SIM A. Didasari dengan 

pernyataan B.F Skinner (1904-1990)  dalam 

Darmansyah (2014) Layanan yang dirancang secara 
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posotif dan efektif pada lingkungan eksternal Bapas 

akan memotivasi klien. Hal ini menunjang klien 

untuk persiapan dirinya kembali pada masyarakat 

dan melanjutkan kehidupannya, klien akan lebih 

siap karena mendapatkan pengalaman kerja serta 

mendapatkan kebermanfaatan dari bimbingan. 

Klien yang mendapatkan bimbingan sesuai 

dengan kebutuhan yang dirasakan klien, akan lebih 

memandang positif layanan yang diberikan Bapas 

dalam Astuti & Hastanti (2021) menggunakan 

pendekatan sesuai dengan kebutuhan konseling akan 

mempengaruhi keberhasilan pemecahan masalah 

pemberian konseling terhadap individu. Karena 

bukan hanya bimbingan secara psikologi yang 

diperlukan klien, tetapi juga bimbingan untuk dapat 

kembali melanjutkan kehidupannya dengan bekerja 

berdasrkan kemampun dan pengalaman yang 

dimiliki. Sebagaimana ada 4 fungsi utama dari 

Bapas menurut Undang-Undang dalam Pasal 1 butir 

ke 24 yang menyatakan tugas dan fungsi yaitu ; 1) 

Penelitian, 2) Pembimbingan, 3) Pendampingan, 4) 

Pengawasan Kemasyarakatan yang dilakan 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Noor, dkk 

(2016). 

Sehingga menurut Desiderato (Rakhmat 

2000:51) dalam  Chaniago (2020) menafsirkan 

pesan dan menyimpulkan informasi tentang suatu 

peristiwa, pengalaman tentang obyek dan hubungan 

yang diperoleh yaitu perspesi. Seseorang yang 

memiliki pemahaman terhadap sesuatu serta 

kebermanfaatan akan cenderung lebih tertarik 

terhadap layanan konseling yang diberikan melalu 

proses yang dijalani. 

Selain itu Konseling menurut Rogers dalam 

(Faizah Noer Laela, 2017), hubungan yang 

membantu seseorang dimana berperan sebagai 

konselor dengan tujuan meningkatkan fungsi mental 

dan kemampuan seorang klien, sehingga dapat 

dihadapi dengan lebih baik terkait konflik atau 

persoalan yang terjadi. Dengan ini konseling 

merupakan proses membantu orang lain untuk 

mencapai pemahaman dirinya, pemecahan masalah 

dan membuat keputusan oleh tanaga profesional. 

 Berdasarkan penjelesan diatas persepsi 

terhadap konseling merupakan hal yang penting 

dalam suatu pemberian layanan di Bapas sehingga 

fungsi dan peran Bapas bisa terlaksana sesuai 

sasaran. Melalui pengorganisasian persepsi dari 

awal akan menimbulkan dorangan pada diri 

seseorang untuk lebih mengetahui dan termotivasi 

tentang suatu hal secara mendalam, sehingga 

hasilnya nanti dapat mengarah ke tindakan yang 

akan dilakukan (Trisnawati dkk, 2017).  

Stoner (1996:150-151) dalam (Deni 

Hamdani, 2017)Reinforcment theory teori motivasi 

sesuai hukum “pengaruh” tingkah laku dengan 

konsekuwesi negatif cenderung tidak di ulang, 

sedangkan tingkah laku dengan konsekuwensi 

positif cenderung akan di ulang. Begitu pula dengan 

persepi yang di rasakan oleh klien Bapas selama 

menerima layanan yang di berikan, persespi 

kebermanfaatan akan mempengaruhi motivasi untuk 

mengikuti setiap layanan yang di berikan pada hal 

ini klien selalu merasa ingin tahu dan mengikutinya. 

 

Formalitas dan Persepsi 

Formalitas atau mandatory kewajiban 

bimbingan, yang dilakukan hanya untuk memenuhi 

kewajiban sebagai klien Bapas, didorong oleh 

perasaan tidak bersalah. Berdasarkan teori Gibson 

(2001) dalam Indratama dkk, (2018) mengartikan 

suatu objek serta mengorganisasikan dan proses 

individu dalam menerima sesuatu adalah perspsi. 

Dalam hal ini kepatuhan klien dalam mengikuti 

layanan bimbingan yang dibekan oleh Bapas 

meskipun klien tidak memerlukan hal itu dan 

menganggap sebagai hal negatif, akan tetapi klien 

tetap mengikuti sesuai dengan arahan mendatory 

formalitas bagi klien. 

Berdasarkan teori yang disampaikan 

Irwanto  dalam  Munfaridah (2013)  hal yang 

termasuk dalam persepsi negatif yaitu pandangan 

yang  tidak sejalan dengan objek semua 

pengetahuan baik dikenali ataupun yang diketahui. 

Perasaan tidak bersalah klien mempengaruhi 

persepsi mereka terhadap layanan Bapas yang 

diberikan dan menganggap mengikuti bimbingan 

yang diberikan Bapas hanya mengikuti persyaratan 

yang telah dibuat yaitu wajib lapor. Klien yang 

menganggap layanan yang diberikan sebagai 

formalitas, disebabkan oleh berbagai hal salah 

satunya yaitu klien tidak merasa keadilan saat 

menerima hukuman terkait kasus yang dialami, 

sehingga pada saat Bapas memberikan layanan 

bimbingan klien tidak merasakan hal itu diperlukan 

dalam kehidupan klien.  

Karena tidak ada hal yang diperbaiki dan 

tidak adanya perasaan bersalah. Berdasarkan teori 

menurut Walgito dalam (Adzim, 2019) persepsi 

yaitu proses rangsangan yang menghasilkan 

tanggapan atau respon setelah rangsangan 

diterapkan pada manusia. Prosesnya seperti 
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penalaran, pengenalan dan perasaan. Perasaan tidak 

bersalah ini akan mendorong klien untuk 

memberikan persepsi pada Bapas secara negatif.  

Klien yang menganggap hanya sebagai 

formalitas cenderung tidak merasakan dampak 

apapun meskipun layanan yang diberikan cukup 

baik karena tidak memenuhi kebutuhan dari diri 

klien terkait layanan yang diberikan. Akan tetapi 

bagi klien hal ini dapat menunjang dan percepatan 

bebas klien sehingga menguntungkan, meskipun ada 

beberapa hal yang kurang disenangi. Devis (1989) 

dalam Sestri (2019.) persepsi dapat digunakan untuk 

tujuan yang mengutungkan atau copable of being 

advantageously yang didefinisikan dari kata useful.  

Oleh karena itu pengalaman dengan 

mengamati perilaku orang lain dan membuat 

kesimpulan diri sendiri sesuai cara berpikir yaitu 

merupakan persepsi secara sederhana Richard W 

(2008 : 148) dalam Yazid (2017). Sehingga 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan dan 

menghasilkan persepsi dapat mempengaruhi 

tindakan dari klien kedepannya dan keingin tahuan 

terhadap sesuatu, selain itu apa yang dilakukan oleh 

klien ini disebut sebagai mandatory. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 

disimpulkan dari hasil penelitian yang dilakukan 

persepsi klien terhadap konseling individu di 

Bapas kelas  I Palangka Raya yaitu berdasarkan 

rasa bersalah, kebermanfaatan layanan dan 

sebagai formalitas mandatory sehingga akan 

mepengaruhi pandangan positif maupun negatif 

pada klien. Rasa bersalah yang dirasakan klien 

akan mempengaruhi persepsi terhadap layanan 

yang cenderung menganggap layanan ini layak 

untuk diberikan sebagai penunjang membantu 

klien persiapan diri kembali kemasyarakat. 

Kebermanfaatan akan memberikan persepsi 

bahwa layanan bapas membantu kien untuk dapat 

lebih siap kemabali kemasyarakat dengan bekal 

pelatihan yang diberikan. Sedangkan perasaan 

tidak bersalah akan menganggap layanan yang 

diberikan sebagai formalitas pemenuhan 

kewajiban, sehingga tidak ada pengaruhnya bagia 

klien. Dapat disimpulkan persepsi dari 5 klien 

yang dilakukan wawancara ini berbeda-beda 

menganggap layanan ini penting, bermanfaat dan 

merasa bahwa ini hanya formalitas untuk 

mengikuti persyaratan wajib untuk bisa segera 

bebas secara murni. Sehingga penelitian yang 

dilakukan ini dapat membantu Bapas untuk 

mengetahui apa yang dirasakan oleh klien selama 

ini terkait pentingnya mengetahui persepsi klien 

terhadap layanan yang diberikan dan dapat 

menunjang pemberian layanan sesuai dengan 

kebutuhan klien. 

Saran dari penelitian yang dilakukan 

berkenaan dengan persepsi klien terhadap konseling 

individu yang diberikan Bapas Kelas I Palangka 

Raya, dapat membuka pandangan dan menjadi 

pembelajaran bagi Bapas terhadap layanan yang 

diberikan agar meperhatikan beberapa hal, pertama 

perlunya pemberian penguatan tujuan dan 

pemberian pemahaman bagi klien, pada proses awal 

terhadap layanan yang akan diberikan  itu sangat 

penting. Kedua untuk memfasilitasi klien yang 

merasa dirinya tidak bersalah, maka bimbingan 

Bapas hadir untuk menerima dan memberikan 

konseling bukan hanya untk perencanaan ke depan 

tapi juga untuk memaafkan masa lalu klien. Ketiga 

Bapas menyediakan layanan yang dibutuhkan oleh 

klien menyesuaikan dengan kebutuhan klien. 
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